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EVALUAST AKTIVITAS AMTIALERGT DART TUMBUHAN
SEMBUNG (Hiumea balsamiifera (L.} DC.

[Yurfri AldL FMIFA Unand S5PFR/DPP 199&/17%7)

ABSTRAK

=lah ditentukan aktivitas arntiralergi daun sembung ( BHlumed

fsamifera (L) DC., suku Compositas) dengan Dleoam  marmul

terisolasi, metode degranulasi mastosit dan anafilakuis

=istemik. Dari ekstrak etanol dadn tumbuhan diperoleh  tiga

fraksi, masing—masing Traksi eter minyak bumi, Traksi hkloro-

rmodan fraksi asam. Fraksi asam tumbuban menghambatbt respon

ntraksi ileum marmot terisolasi yang disebabkan aleh hiss

nin secara bermagna (P=0,01) pada hkonsentrasi T — 73,9

‘ml; menghambat degranulasi mastosit yang disebabkan  oleh

sryvawa 48780 secara bermagna (P=0,01) pada konsentrasi

J1L = 0,1% {bsv) dan melindungi mencit Lerhadap anatalaksis

tarm aktif wang diinduksi oleh albumin pada dosis 100 000

/kg BH. Fraksi eter minyak bumi dan kloroform tumbuhan bi-

fak memiliki aktivitas antialergi. Ternyata dawun  semburng

sempunyai efek antialergi baik secara in vitro maupun [ vi-

]
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PENDAHULUAN

Dewasa Lnl keblasaan seseocrang dalam menghkomsums i malkan
cendrung terhadap beberapa lenis bahan makanan sala. -
nping 1tu adanya kebiliasaan—kebiasmaan daril mereka yang melao
larang memakan dari suatu Jjenilis makan pada saalt-saat fterbon-
tu, seperti pada masa hamil, menyusui dan waktu bayi serta
nak—anak . Beglitu Juga dengan  penggunaan senyawa ST L
- ntetis  atau sintelis untuk babhan makanan dan obat obatan.
‘a Bahan makanan wyang belum pernah dimakan aleh sesenrany
cermakan, biasanva tubuh memberikan respon, sepertl muntah,
~.=re, sakit perut dan pada kulit serimg  muncul wurbtikaria

ian s=ksim (1,2).

Makanan yang belum pernah dimakan tersebut, bagi  tubuh
:anggap sebagai benda asing. Masuknya Dbenda asing kedalam
tubub biasanya akan diikubti dengan respon imun. Respon 1mun

=p==ifik yang ditujukan terhadap benda asing tertentu deapal

~=-herikan efek protektif {(perlindungan) pada Jaringan bu
~, vang dikenal sehbagal proses kekebalan. Dan dapal Juga
~=mimbulkan efek vang merusal Jaringan atad menimbullkan sua—

¢ penvyakit., Inilah yang disebut dengan hipersensitiviias

Hipersensitif atau l=bah dikenal dengan alergid

=~ynakan reaksi imun patologik yang terjadi akibat respon

=un  yang tidak diinginkan karena dapat menimbie] kan
=rusakan pads jaringan tubub. Istilah ini pertama kali
tioerkenallkan oleh Von Pirguet. fAda empat Jenis  penyakil




HASIL DAM PEMBAHAS AN

roses ekziraksl Lumbuhan ssmbunpg dilstusan dengan 3@
Lrakss: sinambung mEAJIUNat S slst sSoF ST g ERia T
ELansl F& Hsa =l dismbzbt = @ et CET = E i Lexl N
c=pat, tidzk oSanyak menggunsatasn pElaruat dan mampwe o gehsT
Eraksti hampilr s2mua ssnyawa yang terdapat didalar Eumbuban

tersebut, Sztslah dipskatkan, 2fek antihistamin ciuji dengan
menggunakan metoda Magnus. Sslanjuitnya ekstrak difrabsinasi
dengan menggunakan 3 pelarut dengan kepolaran yang berbada,
sehingga diperoleh nantinya 3 fraksi dsngan zat Yarng
terlarut didalamnya mempunyal kepolaran vanmg bsrbeda pula.

T

Kebtiga Traksi dilakukan pengulian terhadag konfraksi

ileum marmut terisolzasi. Ternvats  hanya Traksi asam yang
memberikan =72k terhadap kontraksl ileum marmut tfterisclasil
yang diinduksi dengan Nistamin dibidroksiklorida.
Selanjutnya darili Traksl asam dicari konsentrasi wang
terkecil dan terbesar yang dapat menhambat konbraksi ileum
marmut terisoclasi wyang diinduksi dengan histaminm yaitue 7,4
dan F3,% posml, Kemudian  untuok SEMNQUIIan selanjutnya
dilakukan pada 4 macam kansentrasi wyaitu 7,4, 14,8, 27,5 dan

73,5 pgsdml. Ternyats namoatan kootraksi Llsum marmut dengan

konsentrasi v=ng Derbeda Jugse berbsda nyats [P =g ). R
1ika gibandlinghkan dengan hambatan xonoraksi vang dissfabban
oleh diphenbidramin fternyats bonsenitrasi L2,8 wgdml dard
Trak=si asam  tumbuhbhsn Sombung S3Sma dangan ==l o tats
ifrimBulkar Sl diphenhicsamin p3ds Lognssnbtra=sL 5 1 F




KESIMPULAN DAN SARAN

Karsd sl an

labh dilakukan peEnguliian tarnadap =t antralergl
=y R T e \ N
Traks: asam tumbuhan ssmbung [ Biumes bglsamrveralll) g
£ = i P =i . i ]
dernnsn mslihbhat pErndgaruhnya ternhadap bontrak=l {igum marmul

'l

terisclasi yang cdiinduksi oleh Hhistamin dihidroksiklorida,
degramulasi mastosit oleh SEMNYaNa 48,80 dan reaksz

anafilaksis kutan aktif pada mencit putibh iantan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1, Fraksi asam tumbuhan sembung Blumea balsamitera (L.) DC.
dengan konsentrasi 7,4 — 73,% pg/ml mempunysl efak meng-

hambat keria histamin pada ilesum marmut terisolasi,

Z. Frakei asam tumbuhan sembung (| Blumea balsemiftera (L.
DC.) pada konsentrasi 0,01 — 0,1 % (b/v) dapat menghambat

degranulasi mastosit oleh senvawa 48/80.
%Z. Fraksil asam tumbuhan sesmbung { Blumea balssmifera (L.
GC.) pada dosis 100 - 800 mgfkg BE dapat menghambat

terjadinva reasksi anatilaksis kukan aktit pada mennik

putih jantan.

Saran
Disarankan untuk melakukan penslitian lanjutan dibidang
farmakslogy dan fitgkimia, sehinggs dibetabui senyawa  aktif
sng  berkeja pada berbagal tahap reaksi o alsrgl sshingga da-
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